BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil yang telah peneliti paparkan tentang Implementasi

Implementasi Pengawasan Peredaran Kosmetika Ilegal Oleh BBPOM Sumatera Barat di

eh peneliti yaitu
teori Va an-Van Horn ye ha. teari Ut terdiria variabel yaitu
standar df kujuan kebijakan, B Bea,pelaksandl Romunikasi antar

organisag au ke 8 da lisi-flifokungan sosial,

Berda n _ha » ) atik - kdimpulan bahwa
Implemepits ngaw Perpda gal '@ BBP matera Barat di

Kota Pad 3 ‘\.\) tasik ‘ nya paya dan strategi

yang tels . ‘lun-hm-V

Dikarenaky / : “ope mber daya masih
kurang daRJdNTah | CAT e Huetinya pengawasan
dilapangan maka proses pengat aksimal. Mengingat bahwa jumlah
sarana dan jumlah temuan produk yang lebih banyak dari petugas yang diterjun kan

dilapangan. Sehingga inspeksi yang dilakukan BBPOM pada sarana sangat terbatas

petugas tidak bisa memastikan berapa kali turun melakukan pengawasan dalam setahun.
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Minim nya jumlah pegawai dan terbatasnya anggaran merupakan kendala yang serius
yang harus diupayakan agar pengawasan yang dilakukan dapat dioptimalkan. Selain
sumber daya manusia dan sumber daya finansial yang masi belum terpenuhi dalam
penerapan pengawasan ditambah terdapat beban kerja lainnya yang dapat berdampak

kepada tugas utama seperti kurangnya sosialisasi yang dilakukan. Kemudian terdapat

& Mmerata. setelah itu pada

kondisi an masyarakat

terkait btika yang layak
akan kosmetika

yang mu 3 « panTiem IKiLk e depannya. dan

pi masih perlu

dimaksi

an Implementasi
di Kota Padang
maka pe} Ko memberik ; dasi. Saran dan

gan baik, yakni

6.2 Saran
1. BBPOM Kota Padang harus memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak lagi
dan juga mengajukan penambahan anggaran sehingga dapat maksimal dalam
menerapkan pengawasan kepada seluruh masyarakat. Terkait sumber data finansial,
Melakukan revisi anggaran yang telah ditetapkan untuk BBPOM agar anggaran yang

tersedia dapat dimanfaatkan dengan baik dan menghasilkan output yang lebih
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maksimal sehingga tidak ada lagi permasalahan terkait sumber daya finansial yang
berkelanjutan.

. Meningkatkan kegiatan sosialisasi secara masif mengenai produk kosmetika yang
layak digunakan kepada seluruh masyarakat, sehingga informasi yang diberikan

BBPOM dapat merata dan adil didapatkan oleh masyarakat sehingga tidak ada lagi

asyarakat bisa

membahayakan

k beredar secara



